BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar  Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu Negara yang kaya akan sumber daya alam, bukti dari kekayaan Indonesia adalah dengan adanya banyak objek wisata alam yang syarat akan sejarah dan keragaman budaya-nya, dengan keunikan dan kekhasan alam yang dimilikinya. Dari kekayaan alam tersebut Indonesia menjadi tujuan baik lokal maupun internasional dan perkembangan di bidang pariwisata sangat cepat, banyak faktor yang mendorong berkembangnya bidang kepariwisataan, faktor dari pesatnya perkembangan pariwisata baik itu dari sisi pencapaian Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) maupun untuk skala nasional yaitu pencapaian investasi yang tinggi di bidang pariwisata.
Saat ini kebutuhan akan hiburan rekreasi sangat penting bagi perkembangan psikologis seseorang, karena dengan berekreasi atau berwisata dapat memberikan penyegaran pada pikiran dan jiwa seseorang setelah sekian lama menjalani rutinitas pekerjaan yang tiada habisnya. Di sela-sela akhir pekan atau menjelang hari libur tahunan setiap orang menyusun rencana untuk mengisi hari libur dengan berekreasi ketempat objek wisata. Beragamnya objek wisata menjadi pertimbangan untuk menentukan pilihan lokasi wisata yang akan dikunjungi. 
 Sukabumi memiliki banyak objek wisata alam yang sangat menarik untuk dikunjungi, mulai dari pantai hingga pegunungan. Salah satunya adalah Palabuhan Ratu yang boleh dikatakan tidak asing lagi bagi wisatawan domestik maupun luar negeri. Namun ternyata masih banyak pilihan lain yang tidak kalah menarik misalnya Situ Gunung.
Situ Gunung merupakan salah satu daerah kawasan wisata yang kaya akan panorama alamnya dengan penduduk yang ramah, jika dilihat dari  letak geografis kawasan ini terletak di sebelah utara kota cisaat yang merupakan kota Kabupaten Daerah Tingkat II Sukabumi. Dengan jarak kurang lebih 10 km dan 15 km dari kota Sukabumi, yang memiliki ketinggian  950 MDPL. Dengan vegetasi hutan heterogen yang banyak di dominasi oleh tanaman kayu damar ( Agathis Damara ).
Perum Perhutani KPH Sukabumi merupakan awal dari pengelolaan Wisata. Daerah ini merupakan daerah yang berbatasan langsung dengan taman nasional gunung gedepangrango menjadi lahan produksi yang menghasilkan kayu damar, yang saat ini dikelola oleh perum Perhutani Unit III KBM Wisata Sukabumi. Melalui SK Mentri Pertanian R.I No 461 / KPTS / UM / 311975. daerah ini ditetapkan menjadi taman wisata yang memiliki luas 100 Ha. Terletak di kaki Gunung Gede Pangrango dengan ketinggian sekitar 900-1000 m dari permukaan laut (DPL) dengan suhu udara antara 19-210 C. Dan mempunyai kelembaban rata-rata 19% dan Curah hujan pertahun rata-rata berkisar antara 3500-4000 mm. 
Potensi kawasan Wisata alam Situ Gunung merupakan hutan tropis yang berbeda dengan hutan hujan tropis didataran rendah. Iklim dan tipe tanah di Taman Wisata Alam memiliki pengaruh pada kehidupan tumbuhan dimana kawasan taman wisata sangat kaya akan spesies tumbuhan. 
Taman Wisata Alam Situ Gunung merupakan kawasan yang di peruntukan sebagai tempat wisata umum dan konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistem yang sangat  besar sekali  manfaatnya pengembangan terpenting dalam pengelolaan Wisata untuk bisa mengembangkan pendidikan lingkungan. 
Pendidikan ini sangat penting untuk menyebarluaskan informasi mengenai manfaat dasar hutan khususnya dikawasan Wisata Alam Situ Gunung. Sebagai contoh kecil, hutan berfugsi sebagai daerah tangkapan air disaat musim penghujan melalui tanaman atau tumbuhan yang hidup disekitar lereng gunung. Hutan juga berfungsi untuk mencegah terjadinya banjir dan erosi tanah. Untuk itu kita semua harus bisa menjaga dan melestarikan hutan yang begitu besar manfaatnya baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang.
Sebagai salah satu aset kekayaan Indonesia, khususnya dalam aspek turisme, Situ Gunung seharusnya juga dikenal seperti layaknya potensi yang dimiliki oleh Pelabuhan Ratu yang jauh lebih umum terdengar sebagai salah satu kawasan wisata di daerah Sukabumi selain itu daya tarik yang khas selain keasrian danau dan kealamian ekosistem alamnya adalah pemandangan hutan yang menghijau dan kesejukan udaranya dan penduduknya yang ramah menjadi daya tarik tersendiri bagi pengunjung. Di sana juga terdapat danau legenda yang dinamakan Situ Gunung serta air terjun alami yang dikenal dengan nama Curug Sawer dan Curug Cimanaracun. Selain merupakan wisata alam, Situ Gunung juga memiliki potensi wisata budaya namun dibalik kekayaan dan keindahan yang dimiliki Situ Gunung, terdapat banyak masalah yang harus diselesaikan dan beberapa perbaikan fasilitas. Potensi wisata alam ini sangat bagus tetapi belum terexpose, sehingga kurangnya pengunjung dan keterbatasan media promosi akan keunggulan-keunggulan taman Pesona Wisata Alam Situ Gunung untuk acara- acara penarik minat bagi pengunjung seperti acara tambahan yang digelar diarea taman wisata ini, serta kurangnya usaha pengenalan lokasi-lokasi tersebut secara berkesinambungan, yang bisa dikatakan bahwa pihak pemerintah belum begitu memperhatikan Pesona Wisata Alam Situ Gunung.
 Maka dari itu saya mengangkat masalah ini dengan maksud menjadikan Pesona Wisata Alam Situ Gunung yang memiliki segala keindahan potensi alam dapat dikenal oleh semua masyarakat seperti halnya beberapa wisata yang terkenal di Indonesia dan membantu dalam strategi perancangan visual untuk keperluan promosi Pesona Wisata Alam Situ Gunung yang diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif.

1.2. Identifikasi Masalah

Adapun permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah: 

· Potensi wisata alam ini sangat bagus dibandingkan dengan  wisata alam yang lain tetapi belum ter-expose, sehingga kurangnya pengunjung khususnya dari kalangan anak muda yang berumur 15-20 tahun.
· Kurangnya media promosi akan keunggulan-keunggulan taman Pesona Wisata Alam Situ Gunung serta perlunya strategi perancangan visual untuk keperluan promosi Pesona Wisata Alam Situ Gunung.
· Kurangnya sarana fasilitas atau rambu petunjuk (Sign Sistem) sepanjang jalan menuju ke beberapa area lokasi di taman Pesona Wisata Alam Situ Gunung yang tidak tertata dengan baik sehingga terkadang pengunjung menjadi bingung dengan arah yang benar maka diperlukan juga peta pedoman yang setiap saat dapat membantu pengunjung.

1.3. Fokus Masalah

Wisata ini sangat berpotensi. Tetapi di karenakan kurangnya  pengenalan lewat media promosi yang berfungsi sebagai informasi secara langsung dapat diketahui dan sebagai media pemasaran, untuk meningkatkan dan mempromosikan kawasan Pesona Wisata Alam Situ Gunung khususnya dari wisata anak muda (remaja) dari umur 15 sampai 20 tahun umumnya dari wisata yg telah berkeluarga.
1.4. Tujuan Perancangan

Maksud dan tujuan yang ingin dicapai adalah agar memberikan kemudahan informasi kepada target sasaran (wisatawan) serta masyarakat lokal yang juga dapat berfungsi sebagai penyampaian promosi Pesona Wisata Alam Situ Gunung. Serta berfungsi sebagai media informasi untuk mengetahui kelebihan Pesona Wisata Alam Situ Gunung.
Melihat permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka tujuan dari perancangan ini adalah  :
· Memperluas dan meningkatkan jumlah pengunjung.

· Memberikan kontribusi yang berarti bagi perekonomian daerah kabupaten Sukabumi maupun bagi peningkatan perekonomian masyarakat setempat.
· Memperkenalkan kembali Objek Pesona Wisata Alam Situ Gunung kepada masyarakat luas.
· Memperluas segmen pasar dan meningkatkan jumlah pengunjung.

· Melestarikan salah satu budaya Indonesia.

· Membantu program pemerintah dalam memperkenalkan kota sukabumi sebagai kota pariwisata.

· Memberikan solusi permasalahan masalah berupa ide promosi, dan desain media promosi yang menarik secara terencana dan tepat sasaran.
1.5. Kata Kunci
· Promosi
: Promosi adalah kegiatan komunikasi untuk meningkatkan volume penjualan dengan melakukan pameran, periklanan, demonstrasi serta usaha-usaha lain yang bersifat Persuasif. Aspek tersebut menjadi sebuah formula promosi yang menjadi subordinat dari marketing mix yang mencakup 4P yaitu Product (produk), price (harga), promotion (promosi), dan Place (tempat).
· Wisata Situ Gunung
: adalah sebuah perjalan atau liburan alam yang memiliki sebuah danau terletak di tengah-tengah pegunung, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam dan ilmu
· Remaja
: adalah masa transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang pada umumnya dimulai pada usia 12 atau 15 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluhan tahun.
1.6. Manfaat Perancangan

· Menarik wisatawan sebanyak-banyaknya.

· Membantu program pemerintah dalam memperkenalkan kota sukabumi sebagai kota pariwisata.

· Menambah devisa Negara.
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